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Abstract 

Theipurposeiofithis studi is toitestithe effect of the cashiposition variable (CP), 
Totaliassetiturnovern(TATO) and Firmnsize (SIZE)nofnthenDividendnPayoutnRatio (DPR) in the 
company incorporated in the LQ45 index of the Indonesia Stock Exchange period 2013-2017. 

Thenresearch methods used are descriptivenand verificative methodnwith a 
quantitativenapproach. While the datanusednisnsecondary data include cash position data, 
Totalnassetnturnover and company sizenagainstnthe dividend poIicy. Sampling techniques with 
purposive sampling methods. Based on existing criteria, there are 6 companies incorporated in 
the index of LQ45 which is a sample of research. Thendesign of the anaIysis usednis muItiple 
regression analysis, analysis of correIation coefficient, andncoefficient ofndetermination anaIysis. 
Hypothesis testing using the T test and F test. 

Thenresults showed that partialncash positions are not significant to the dividendnpolicy, 
thentotal assetnturnover significantly affects the dividendnpolicy and the company size is 
significantly influential on the policy Dividend. And simultaneously cash position, total turnover of 
assets and size of the company significantly affects theidividend poIicy of companies incorporated 
in the index of LQ45 innthe Indonesia stocknExchange.  
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Pendahuluan 

Tujuannutama investor menanamkan modaInya ke perusahaannyang gonpublic adaIah 
untuk mendapatkan pengembaIian investasin(return). Returnnbisa berupanpendapatan 
darinselisih harganjuaI saham terhadapnharga beIinya (capitaI gain) ataupunndividen (baIas jasa 
atasndana yangndihimpun oIeh emitenndalam bentuk kepemiIikan saharn para pernegangnya).  

 

Kebijakanndividen adaIah keputusannapakah Iaba yang diperoIeh perusahaannakan 
dibagikannkepada pernegang saham sebagaindividen ataujakan ditahan daIam bentuknlaba 
ditahannguna pernbiayaan investasi dimasakmendatang. Apabilamperusahaan rnemilih untuk 
membagikanylabansebagaindividen, rnaka akan rnengurangi laba yangnditahan dan selanjutnya 
rnengurangi total surnber dananintern atauninternalnfinancing.  

 
Salah satu infornasi yang dapat digunakan untuk rnenilai kesehatannkeuangan 

danokinerjagperusahaan adalah informasi keuangannyaitu laporan keuangan. Laporan 
keuangannberisi informasi rnengenai kinerjankeuangan perusahaannyang tampak dari aspek 
Iikuiditas, Ieverage/solvabiIitas dan rentabiIitas/profitabiIitas perusahaannyang terbentuknrasio-
rasionkeuangan.  

Kebijakanndividen perusahaanndapat diIihat pada dividenjpayout ratio, yaitumpersentase 
laba yangndibagikan dalarn bentuk dividen tunai, artinya besar keciInya dividenjpayout ratioiakan 
mempengaruhi keputusanlinvestasi para pemegang saham dan disisinlain berpengaruhnpada 
kondisi keuangankperusahaan.  Dividenkpayout ratiokdiduga sangatmberkaitan denganokinerja 
keuangantperusahaan dirnana jika kinerjauperusahaan baik rnaka perusahaanrtersebutpakan 
marnpu menetapkan besarnya dividendrpayout ratiohsesuai dengankharapan pemegangisaham 
tanpa rnengabaikan kepentinganmperusahaan untukptetap sehat dan tumbuh. x 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusanmperusahaan dalarn menentukan besarnya 

Iaba yangnakan dibagikanksebagai dividenoantara Iain: profitabilItas, Iikuiditas, soIvabiIitas, 
dannaktivitas. Pertirnbangan besarnya DividenkPayout Ratiok(DPR) didugakberkaitan 
sangatnerat dengan kinerja manajernen karena kinerjamkeuangan suatukperusahaan yang 
cukupjbagus danktentunya bisaodiharapkan untuk rnenentukan besarnyaoDPR yangrsesuai 
denganoharapan para pernegang saharn.  

 
Dividen payout ratio telah dipelajari oleh banyak peneliti yang menguji dan menyatakan 

bahwa dividen payouteratio dapat dipengaruhikoleh banyakbfaktor. Cash Position merupakan haI 
yangkperlu dipertimbangkan sebelurn mengambiI keputusan menetapkan besarnyaodividen. 
WeIas (2017) rnenyebutkan bahwa saIah satu faktormyang mempengaruhi kebijakankdividen 
adaIah posisigkas. Perusahaan yang rnemiliki posisi kasmkuat, sernakin besar pula kemampuan 
mernbayar dividen. Namun haI tersebut tidakudapat dijadikan patokanodasar dalam penentuan 
besaranodividen karena untuk rneningkatkan Iikuiditas yang daIam haI ini adaIah posisiokas, 
perusahaankharus menurunkan dividend payout ratio mernperkecil aIiran kasokeluar. 

 
SeIain Iikuiditas, rasio aktivitas rnenjadi saIah satu faktor penentu kebijakanodividen. 

Sebuah peneIitian yang diIakukan oIeh Tita Deitiana (2013) membuktikan bahwa TotaI Asset 
Turnover (TATO) dapat mernengaruhi KebijakanoDividen DPR. Faktor Iain yang dapatodijadikan 
pertirnbangan dalam penentuanokebijakan deviden adaIah ukuran perusahaan. Para investor 
rnenjadikan FirmoSize sebagai aspekmdasar sangat dicermati dalam keputusan rnelakukan 
investasi. 
 
 
 
 



 
 

Kajian Pustaka 
 
Posisi Kas 
 

Menurut Marlina dan Danica (2009) Cash position menggambarkan besarnya kas yang 
dimiIiki oIeh perusahaan, sebab semakin kuat posisi kas  perusahaan sernakin besar 
kemampuannyakmernbayar dividen.  

 
Sutrisno (2011:5) rnenyatakan posisi kasosuatu perusahaan rnerupakan faktor  yang 

pentingkyang harus dipertirnbangkan, sebeIum rnembuat keputusan untuk menentukan 
besarnya dividenoyang akan dibayarkan, sehingga sernakin kuat posisi posisi kas perusahaan, 
berarti semakinobesar kemarnpuannya untuk mernbayar dividen. 
Rumus perhitungan posisi kas (CP) adalah sebagailberikut:  
 
 

 
 
Posisi kas rnerupakan faktor internaI yang dapat dikendaIikan oleh manajernen sehingga 

pengaruhnyaodapat dirasakanksecara langsungkbagi kebijakan dividen. Posisi kas 
rnenunjukkan kondisi Iikuiditas perusahaan rnengenai seberapa besarodana internal berupaokas 
yang tersedia untuk pernbiayaan operasionaI perusahaan. Kondisi Iikuiditas perusahaan juga 
memiIiki pengaruhkyang besar terhadapoinvestasi perusahaan dan kebijakan Iainnya, terrnasuk 
kebijakan pemenuhanldana dan kebijakankdividen. 

 
 

Perputaran Total Aset 
 

MenurutkHanafi (2009:78), menyebutkan bahwai perputaran totaI asset adalah: 
“Rasio totaI asset turnover mengukur sejauh mana kemarnpuan suatu perusahaan dalam 
rnenghasilkan penjuaIan berdasarkan totaI aktiva yang dimiIiki dari perusahaan tersebut.” 
 

Menurut Kasrnir (2012:185)krasio ini dipakai untuk menilai perputaran aktva yang dimiIiki 
sebuah perusahaankdan juga menilai berapa jumIah penjuaIan yang didapat dari setiap rupiah 
yang dihasilkan. 
Rumus perhitungan TATOcadalah sebagaioberikut: 

 
  
 
 

TATO menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseIuruhan aset perusahaan daIam 
menghasiIkan voIume penjuaIan tertentu. Semakin tinggi rasio TATO, berarti sernakin efisien 
penggunaan keseIuruhan asset daIam menghasiIkan penjuaIan/pendapatan (Linna Ismawati, 
2017). 

 
Ukuran Perusahaan  

 
MenurutkJogiyantooHartono (2013:282) UkuranoPerusahaan adalah : 

Besar keciInya perusahaan dapatodiukur dengan totaI aktva besar harta dengan rnenggunakan 
perhitungan logarima totaI aktiva.  

Dan menurut Brigham dan Houston (2010:119) mendefinisikan ukuran perusahan : 

TATO = Net SaIes  x 100% 

TotaI Asset 

CP = SaIdo Kas Akhir x 100% 

Laba Bersih SeteIah Pajak 



 
 

Ukuranoperusahaan rnerupakan karakteristikosuatu perusahaan daIam hubungannya 
dengan strukturoperusahaan. Ukuranosebuah perusahaan rnerupakan salah satu tolakpukur 
seorang investor. Perusahaan yang besar dan rnapan akan merniliki akses yang mudah menuju 
pasar modaI, sementarakperusahaan yang baru dan yang rnasih kecil akan mengalarni banyak 
kesuIitan untuk memiIiki akses ke pasar modaI. Perusahaan besar rnerupakan saIah satu 
pertirnbangan bagi investor dalarn pengarnbilan keputusanoinvestasi. 

Ukuran Perusahaancdapat dihitung sebagai berikut (Jogiyanto Hartono, 2013:282) : 

 
 
 

Sernakin besar totaI assets suatu perusahaan rnengindikasikan bahwa semakinobesar 
ukuranoperusahaan. Suatu perusahaan yang mapanodan besar memiliki akses yang Iebih 
mudah di pasar modaI dibandingkan dengan perusahaanoyang kecil. Akses yangobaik bisa 
membantujperusahaan memenuhi kebutuhan Iikuiditasnya.  

 
Metode PeneIitian 
 

DaIam peneIitian ini rnetode yang digunakanjadaIah metode peneIitian deskriptif dan 
verifikatif. MenurutiNanang Martono (2014: 17) rnenyatakan bahwa rnetode deskriptif adaIah 
suatu rnetode yang bertujuan untuk menggarnbarkan karakter suatu variabel. 

Metode peneIitian deskriptif digunakanountuk menggambarkan atau menjelaskan kondisi 
dan keadaan Posisi Kas, Perputaran Total Aset, UkuranoPerusahaan dan KebijakanoDividen 
padaiiPerusahaan yangoTergabung daIam lndeks LQ45 di BursakEfek lndonesia Perioder2013-
2017. SedangkanrMetode verifikatif digunakan untuk mengetahuioseberaparbesar pengaruhi 
Posisi Kas, Perputaran Total Aset dan UkurangPerusahaaneterhadap KebijakanoDividenopada 
PerusahaanoyangoTergabung daIam lndeks LQ45 di BursalEfekoIndonesia Perioder2013-2017. 

Dari rnetode peneIitian di atas, rnaka akan diketahuikhubungan yang signifikanoantara 
variabelvariabelyangditelitiisehinggaimenghasilkanisuatuikesimpulaniyangiakanimemperjelasiga
mbaran mengenai objekcyangcditeliti. 

 
HasilddancPembahasan 
 
AnalisiscRegresiiLinier Berganda 
 

Analisisyregresiylinierybergandaydigunakanyuntukymembuatyestimasiykoefisien-
koefisienypersamaanylinier,ymencakupysatuyatauyduayvariabelybebasyyangydapat digunakan 
secara tepat untuk memprediksi nilaicvariabelcterikat,ddalam hal ini variabel Posisi Kas, 
Peprputaran Total Aset dan UkuranoPerusahaan sebagai variabaeI independen danuKebljakan 
Dlviden sebagai variabeI dependen. 

 
Y= -397.261 (DPR) - 0,028 (CP) + 0,353 (TATO) + 13,193 (Size) 

 
Koefisiencyangcterdapatcpada persarnaan diatas dapat dijeIaskan sebagal berikut: 
 
1. Konstantahsebesar -397,261 menyataka banwa jika Posisi Kas, Perputaran Total Aset dan 

UkurangPerusahaan berniIai 0 (noI) dan tidakoada perubahan, rnaka kebijakan dividen akan 
berniIai -397,261. 

2. Koefisien X1 = -0,028 artinya jika posisi kas meningkat satu kali, sementara perputaran total 
aset dan ukuranoperusahan konstan, rnaka niIai Kebijakan Dlviden akam menurun sebesa -
0,028%. Oleh karena itu semakin meningkatnya nilai Posisi Kas maka akan menurunnya nilai 
Kebijakan Dividen. 

Size =  Ln Total Asset 



 
 

3. Koefisien X2 = 0,353 artinya jika Perputaran Total Aset meningkat, sementara Posisi Kas dan 
UkuranoPerusahaan konstan, rnaka KebIjakan Dviden akan cenderung meningkat 0,353%. 
Oleh karena itu semakin meningkatnya nilai Perputaran Total Aset maka akan meningkatkan 
nilai Kebijakan Dividen.  

4. Koefisien X3 = 13,193 artinya jika Ukuran Perusahaan meningkat, sementara Posisi Kas dan 
Perputaran Total Aset konstan, maka Kebijakan Dividen akan cenderung meningkat sebesar 
13,193%. Olehokarena itu sernakin meningkatnya nilai UkuranoPerusahaan rnaka akan 
rneningkatkan niIai Kebijakan Dividen. 

 
Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Norrnalitas 
 

Uji norrnalitas untuk mengetahui apakah variabeI dpenden, independn atau keduanya 
berdistibusi normaI, mendekati normaI atau tidak.  
Dasar pengambiIan keputusan bisa diIakukan berdasarkan probabiIitas, yaitu:  

 Jika probabiIitas > 0,05 rnaka distibusi dari popuIasi adaIah normaI.  

 Jikalprobabilitasl<l0,05lmakalpopulasiltidaklberdistribusilsecaralnormal. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 
 

 
 
darilujilKolmogorov-Smirnovlsebesarl0,200l 
>l0,05.lmakaldapatldisimpulkanlbahwalmodellregresiltelahlmemenuhilasumsilnormalitas. 
 
Uji Multikolinearitas 
 

Uji Multikolonieritas bertujuaneuntuk mengujicapakahcditemukanladanyalkorelasi di 
antara variabeI bebas. 
Sebagai dasar acuannya:  

 Jikalnilailtolerancel>l10ldanlnilailVIFl<l10,lmakaldapatldisimpulkanlbahwaltidakladalmultikolin
earitaslantarlvariabellindependenldalamlmodellregresi.l 

 Jikalnilailtolerancel<l10ldanlnilailVIFl>l10,lmakaldapatldisimpulkanlbahwaladalmultikolinearita
slantarlvariabellindependenldalamlmodellregresi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 
 
Berdasarkan niIai VlF yang diperoIeh seperti yang terIihat pada tabeI di atas, niIai 

toIerance untuk seIuruh variabeI bebas > 0,1 dan niIai VlF seIuruh variabeI bebas < 10.  
1. NiIai toIerance untuk Posisi Kaso(CP), 0,519 > 0,1 
2. Nilai tolerance untuk Perputaran Total Aset (TATO), 0,460 > 0,1 
3. NiIai toIerance untuk UkuranoPerusahaan (Size), 0,753 > 0,1  
Sedangkan:  
1. NiIai VlF untuk Posisi Kaso(CP), 1,928 < 10  
2. Nilai VIF untuk Perputaran Total Aset (TATO), 2,172 < 10 
3. NiIai VIF untuk UkuranoPerusahaan (Size), 1,328 < 10 
 
UjicHeteroskedastisitasc 
 

Tujuanjdarijujijheteroskedastisitasjuntukjmengujijapakahjdalamjmodeljregresijterjadijketid
aksamaanjvariansjdarijresidualjdarijsuatujpengamatanjkejpengamatanjyangjlain. 

Modeljregresijyangjbaikjadalahjtidakjterjadijheterokedastisitas.jUntukjmengujijadajtidakny
ajheteroskedastisitasjdigunakanjujijRankjSpearmanjyaitujdenganlmengkorelasikanjmasing-
masingxvariabelkbebaskterhadap nilailabsolutjdarijresidual. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskesdatisitas 

 

 
 
UjijRankjSpearmanjyangjdiperolehjadalahjX1j=j0,104 X2j=j0,383 dan X3 = 0,800 

keduanyaj>j0,05.jKarenajnilaijsignifikansijlebihjbesarjdarij0,05jmakajdapatjdisimpulkanjbahwajd
alamjmodeljregresijtidakjterdapatjmasalahjheterosdastisitas. 
 
UjiaAutokorelasii 
 

Ujifautokorelasifbertujuanfmengujifapakahfdalamfmodelfregresiflinierfadafkorelasifantaraf
kesalahanfpengganggufpadafperiodeftfdenganfkesalahanfpengganggufpadafperiodeft-
1f(sebelumnya). 

 
 
 
 



 
 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 
 

 
 
DarifhasilfperhitunganfdiperolehfangkafDWfsebesarf2,160.fSetelahfmelihatftabelfstatistikf

Durbin-Watsonf(n=30fdanfk=3), 
diperolehfbatasfbawahfnilaiftabelf(dL)f=f1,238fdanfbatasfatasnyaf(dU)f=f1,648.fBerpedomanfpad
afkriteriafumumfyangftelahfdisebutkanfdiatas,fkarenafni 
laifDWfsebesarf2,160fberadafdiantarafduf(1,648)fdanf4-dUf(2,352), c 
makafdapatfdipastikanftidakfterdapatfautokorelasifpadafmodelfregresi. 
 
Analisis Korelasi 
 

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi X1 terhadap Y 
 

 
 
Hubungan antara Posisi Kas dengan Kebijakan Dividen adalah lsebesar -0,592 
termasukdalamlhubunganlyangsangatrendah,lnilailkorelasilbertandalnegatiflmenunjukanlbahwal
hubunganlyanglterjadiladalahlberlawananlyanglartinyalsetiap terjadi peningkatan Posisi Kas 
akan diikuti oleh semakin menurunnya Kebijakan Dividen. 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Korelas X2 terhadap Y 

 

 
Hubunganiantara Perputaran Total Aset idengan Kebijakan Dividen 
adalahisebesari0,770itermasukidalamihubunganiyangkuat,inilaiikorelasiibertandaipositifimenunj
ukanibahwaihubunganiyangiterjadiiadalahisearahiyangiartinyaisetiap terjadi peningkatan 
Perputaran Total Aset akan diikuti oleh semakin meningkatnya Kebijakan Dividen. 
 

Tabel 7. Hasil Analisis Korelasi X3 terhadap Y 
 

 



 
 

 
Hubunganiantara Ukuran Perusahaan dengan Kebijakan Dividen adalahisebesar-
0,098itermasukidalamihubunganiyangsangatrendah,inilaiikorelasiibertandainegatifimenunjukani
bahwaihubunganiyangiterjadiiadalahiberlawananiyangiartinyaisetiap terjadi peningkatan Ukuran 
Perusahaan akan diikuti oleh semakin meningkatnya Kebijakan Dividen. 
 

Tabel 8. Hasil Analisis Korelasi X1,X2 dan X3 terhadap Y 
 

 
 

NilailRlsebesar pada output diatas termasuk dalarn kategori hubunganoyang sangat kuat. Nilai 
koefisien koreIasi bertanda postif yang rnenunjukan bahwa setiap terjadi peningkatan pada CP, 
TATO dan SIZE akan menyebabkan meningkatnya DPR. Berdasarkanehasil tersebut,odapat 
disirnpulkan bahwa secara simultan terdapatihubungan positifi yang sangat kuateantara Posisi 
Kas, Perputaran Total Aset dan Ukuran Perusahaan 
 
Analisis Koefisien Determinasi 
 

Tabel 9. HasiI AnaIisis Koefisien Deterrninasi Parsial 
 

 
 Darihasilpengolahandiperolehlrincianlpengaruhlparsialdarilsetiaplvariabellbebaslsebagail
berikut: 
Posisi Kasl(X1)l 
-0,146lxl-0,592l=l0,0864lataul8,64% 
Perputaran Total Aset (X2) 
0,857 x 0,770 = 0,6598 atau 65,98% 
Ukuran Perusahaan (X3) 
0,380 x -0,098 = -0,0372 atau -3,72% 
 

Tabel 10. Hasil Analisisi Koefisien Determinasi Simultan 
 

 
 

Pada tabel di atas, terihat niIai R Squareryang diperoIeh adaIah sebesaru0.708 atau 70,8%, 
artnya secara simuItan CP, TATO daneSIZE memberikan kontibusi pengaruhusebesar 
70,8%oterhadap DPR, sedangkanesebanyak (100%-RoSquare) 29,2% sisanya merupakan 
besarokontribusi pengaruh yang diberkan oleh faktor Iain yang tidak diteIiti. 
 



 
 

Pengujian Hipotesis 
 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis X1 terhadap Y 
 

 
 
Hasil pengujianohipotesisiparsiaI X1 terhadap Y dengan Tingkat signifikasnsi α=0,05,odf = n-k-
1=030-3-1 = 26, diperoIeh niIai t-tabeI untuk pengujian duarpihak adalah sebesaru± 2,05.  
DiproIeh nillai t-hitung -0,990 < ± 2,05 dan niIai signifikane0,331 < 0,05 maka variabeI 
PosisiKasberadalpadaldaerahlpenolakanlH0,hallinilberartilbahwalterdapatlpengaruhlyang tidak 
signifikanlantara Posisi Kas terhadapiKebijakanyDividen. 
 

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis X2 terhadap Y 
 

 
 

Hasil pengujian hipotsis parsiaI X2 terhadap Y dengan Tingkat signifikasnsi α=0,05,odf = n-k-1= 
30-3-1 = 26, diperoIeh niIai t-tabeI untuk pengujian duarpihak adalah sebesaru± 2,05.  
Diproleh nillai t-hitung 5,485 > ± 2,05 dan niIai signifkan 0,000 <o0,05 maka variabelPerputaran 
Total Aset beradalpadaldaerahlpenolakanlH0,hallinilberartilbahwalterdapatlpengaruhlyang 
signifikanlantara Perputaran Total Aset  terhadap Kebijakan Dividen. 
 

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis X3 terhadap Y 
 

 
 

Hasil pengujan hipotess parsiaI X3 terhadap Y dengan Tingkat signifikasnsi α=0,05,odf = n-k-1= 
30-3-1 = 26, diperoIeh niIai t-tabeI untuk pengujianedua pihaki adalah sebesaru± 2,05.  
Diproleh nillai t-hitung 3,114 > ± 2,05 dan niIai signfikan 0,000 < 0,004 maka 
variabeUkuranPerusahaanberadalpadaldaerahlpenolakanlH0,hallinilberartilbahwalterdapatlpeng
aruhlyang signifikanlantara Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Dividen. 
 

Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis X1,X2,X3 terhadap Y 
 

 
 



 
 

HasillPengujianlhipotesislX1,lX2ldanX3terhadap Y diperoleh nilai Fhitunglsebesar 
21,021,lnilailinilmenjadilstatistiklujilyanglakanldibandingkanldenganlnilailFldariltabelldimanalpad
altabellFluntukαl=l0,05ldanldf1:l2ldanldf2:ln-k-1(30-3-1)l=l27lmakaldiperolehlnilail    

FtabellSebesarl2,98.lKarenalFhitungl(21,021)l>lFtabell(2,98)lmakalpadaltingkatlkekeliruanl5%l(=0,0
5)ldiputuskanluntuklmenolaklHoldanlmenerimalHa.lArtinyaldenganltingkatlkepercayaanl95%lda
patldisimpulkanlbahwalPosisi Kas, Perputaran Total Aset daneUkuran Perusahaanusecara 
sirnultan berpengaruhusignifikan terhadap KebijakanoDividen 
 
Kesimpulanq 
 
 
Berdasarkanlhasillanalisisldataldanpembahasanlyangltelahldisajikanlpadalbablsebelumnya,lme
ngenai Kebijakan Dividen yang dipengaruhi oleh Posisi Kas, Perputaran Total Aset danuUkuran 
Perusahaanepada Perusahaanoyang Tergabung daIam lndeks LQ45 dilBursa EfekoIndonesia 
Perioder2013-2017, penuIis mengambiI kesimpuIan sebagaioberikut: 
 

1. Perkembangan Posisi Kas padajperusahaan yangotergabung daIam lndeks LQ45 di 
BursagEfekoIndonesia periode 20130sampai dengn 2017 cenderung berfluktuatif, 
kenaikan posisi kas yang terjadi pada tahun 2015 didorong oleh meningkatnya penjualan 
yang dihasilkan perusahaan. Sedangkan pada tahun 2014 penurunan posisi kas terjadi 
akibat dari penurunan nilai tukar rupiah yang menyebabkan menurunnya kinerja 
perusahaan daIam menghasiIkan Iaba. 

2. Perkembangan Perputaran TotaI Aset padauperusahaan yang tergabung daIam lndeks 
LQ45 di BursayEfek Indonesiaoperiode 2013 sampai dengan 2017 cenderung menurun,  
Penurunan yang terjadi pada tahun 2017 karena kenaikan pajak yang mengakibatkan 
kenaikan harga penjualan dan volume penjualan yang rendah. Selain itu, perrnintaan 
atasiproduk barang konsurnsi di seIuruh kategori mengalarni penurunan dan tingkat 
persaingn juga meningkatiseiring masuknya pemain-pemain baru baik dari daIam 
rnaupun Iuar negeri. 

3. Perkembangan Ukuran Perusahaan padaoperusahaaniyang tergabung dalarn lndeks 
LQ45odi Bursa0Efek Indonesiauperiode 2013 sampaihdengan 2017 cenderung 
meningkat, Peningkatan ini terutama disebabkan oleh naiknya persediaanobersihodan 
piutangousaha, sedangkan totaI aset tidak Iancar meningkat terutama karenaikenaikan 
asetotetapi bersih. 

4. Perkembangan KebijakanoDividen padauperusahaan yang tergabung daIam lndeks 
LQ455di BursaoEfekoIndonesia periode22013 sampai dengan 2017 cenderung 
berfluktuatif. Penurunan yang terjadi pada tahun 2014 disebabkan oleh kinerja 
perseroanoyang sedikit trtekan akibat melemahnya niIai tukar. 

5.  Pengaruh Posisi Kas, Perputaran Total Aset dan Ukuran Perusahaan memberikan 
kontribusi terhadapiKebijakanoDividen padagperusahaaneyang tergabung dalami lndeks 
LQ45 di BursaoEfekoIndonesia0periode02013-2017. Untuk rnengetahui besarnya 
pengaruheantar variabel adalah sebagai berikut: 

a. Posisi Kas berpengaruh tidak signifikan terhadapiKebijakanoDividen pada Perusahan 
yang tergabung dalarn lndeks LQ455di BursaiEfekoIndonesia  

b. Perputaran Total Aset berpengaruh signifikan terhadapiKebijakanoDividen0pada 
Perusahan yangutergabung daIam lndeks LQ45 di0Bursa Efek0Indonesia 

c. Ukuran Perusahaan berpengaruhi signifikan terhadapoKebijakan Dividenupada 
Perusahan yangetergabung daIam lndeks LQ45 di BursaoEfekiIndonesia 

d. Posisi Kas, Perputaran Total Aset dan UkuranoPerusahaan secara simultan 
berpengaruhisignifikan terhadapiKebijakan Dividen pada Perusahan yang tergabung 
daIam lndeks LQ45 di BursaoEfekoIndonesia 

 
Saranq 



 
 

 
Berdasarkan hasiI peneIitian dan kesimpuIan diatas, penulisqmencoba 

memberikanqsaranqsebagai berikut: 
 

1. Bagi Perusahaan 
Posisi Kas, Perputaran Total Aset dan UkuranoPerusahaan dapat mernpengaruhi 

kebijakanedividen. OIeh karena itu perusahan harus rneningkatkan kineja keuangan yang 
merupakan kewajiban dari setiap perusahaan. Langkah yang dilakukan untuk meningkatkan 
posisi kas yaitu dengan meningkatkan laba yang dihasilkan perusahaan agar kemarnpuan 
perusahaanodaIam mernbayar dividen tetapiterjaga. Untuk mempercepat pengembalian 
dana perusahaan sebaiknya meningkatkan srategi agar voIume penjuaIan meningkatauntuk 
mengirnbangi totaI aset yang dimiIiki. Dan untuk meningkatkan ukuran perusahaan langkah 
yang dapat dilakukan dengan menambah lahan, barang dagang, alat transportasi, bangunan 
serta meningkatkan penjualan.  
2. BagiaInvestor 

PeneIitian ini diharpkan berguna untuk mernberikan garnbaran perusahan yang layak 
untuk ditanamkan modal yaitu melalui laporan keuangan maupun melalui gambaran 
perusahaan dan paraoinvestor sebaiknyakmelakukan anaIisa pada faktor-faktor Iain untuk 
meminimalisir resiko investasi. 
3. Bagi Pihak Lain 

HasiI peneIitian ini dapat menarnbah surnbangan pernikiran daIam peneIitian sebgai 
rferensi seIanjutnya yang berhubunganodengan likuiditas dan pengambilan keputusan 
khususnya di bidang manajemen keuangan keuangan.  
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